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Abstrak 

Guna meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah melakukan perubahan kurikulum dari KTSP menjadi 

kurikulum 2013. Akan tetapi sampai saat ini guru masih bingung menerapkan kurikulum 2013 dalam 

kegiatan pembelajaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di wilayah 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. Kegiatan ini diadakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kompetensi guru yang terkait dengan penilaian. Selain itu guru juga dituntut untuk mampu membuat 

kisi-kisi soal, membuat soal, jawaban serta rubrik penilaian yang mengacu pada kriteria berbasis High 

Order Thinking Skills (HOTS). Tuntutan ini memacu guru agar lebih baik lagi dalam membuat soal, 

sehingga tidak hanya sekedar membuat soal untuk memenuhi kewajiban, akan tetapi harus 

memperhatikan konten soalnya.  

Kata kunci: Kompetensi Guru, Instrumen Penilaian, Hasil Belajar 

 

PENDAHULUAN  

Dunia pendidikan merupakan salah satu fokus pemerintah. Hal ini dikarenakan tombak ujung 

berkembangnya suatu negara tidak lepas dari kemajuan pendidikan. Guna meningkatkan mutu 

pendidikan, pemerintah melakukan perubahan kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum 2013. Akan 

tetapi sampai saat ini guru masih bingung menerapkan kurikulum 2013 dalam kegiatan pembelajaran. 

Saran dari peserta pelatihan yaitu agar TIM PPM mengadakan kegiatan pelatihan tentang 

evaluasi di SD sebagai tindaklanjut kegiatan sebelumnya yaitu tentang “pelatihan dan pendampingan 

pengembangan model pembelajaran sebagai implementasi kurikulum 2013 di Sekolah Dasar 

Kecamatan Gondang Mojokerto”. 

Menindaklanjuti saran dari peserta pelatihan, maka TIM PPM mengadakan pelatihan dan 

workshop dengan tema “Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Mengembangkan Instrument Penilaian 

Hasil Belajar di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto”. Kegiatan ini diadakan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi guru yang terkait dengan penilaian. 

Selain itu guru juga dituntut untuk mampu membuat kisi-kisi soal, membuat soal, jawaban serta 

rubrik penilaian yang mengacu pada kriteria berbasis High Order Thinking Skills (HOTS). Tuntutan ini 

memacu guru agar lebih baik lagi dalam membuat soal, sehingga tidak hanya sekedar membuat soal 

untuk memenuhi kewajiban, akan tetapi harus memperhatikan konten soalnya. 

mailto:susiherminr@unipasby.ac.id


 Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian Ke-III (SNHRP-III 2021)  
    

Prosiding Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian | 56  

 

Penilaian dengan soal yang berbasis HOTS sangat penting karena dapat melatih peserta didik 

berpikir dan bernalar tingkat tinggi. Kemampuan berpikir seseorang harus dilatih sejak dini, karena jika 

seseorang tersebut terbiasa berpikir tingkat tinggi sejak dini maka ketika ia menemukan kesulitan akan 

mudah menemukan solusinya. 

Kelompok sasaran dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM) ini adalah guru SD di 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. Kondisi profil kelompok sasaran memberikan gambaran 

bahwa potensi guru SD di daerah tersebut sebagian besar telah sarjana, sehingga memungkinkan lebih 

mudah untuk ditingkatkan dan diberdayakan menjadi lebih potensial dan profesional. Namun saat ini 

dengan diberlakukannya kurikulum K13 menjadikan penilaian menjadi lebih komplek dan rumit. Untuk 

itu melalui workshop ini diharapkan para guru di sekolah dasar tidak kesulitan dalam melakukan 

penilaian di sekolah dasar. 

Tabel 1. Bidang Garap, Sasaran, dan Kondisi Sekolah 

No Bidang Garap dan Sasaran Kondisi Sekolah 

1 Memberikan pemahaman terhadap 

pentingnya pengembangan instrument 

penilaian berbasis HOTS 

Sebagian besar guru belum paham tentang 

arti penting pengembangan instrument 

penilaian berbasis HOTS 

 2 Perlu diadakan pelatihan 

pengembangan instrument penilaian 

pembelajaran berbasis HOTS, sehingga 

guru nantinya mampu mengembangkan 

instrument penilaian berbasis HOTS 

sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 

Mayoritas guru belum mengembangkan 

instrument penilaian pembelajaran 

berbasis HOTS, mereka menggunakan 

instrument penilaian yang ada pada buku 

buku yang ada. 

 

 

3 Memberikan pengalaman nyata kepada 

para guru dalam penyusunan 

instrument penilain pembelajaran 

berbasis HOTS 

Mayoritas guru belum memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan 

instrument penilaian berbasis HOTS  

 

 

METODE PELAKSANAAN 

a. Mekanisme pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat dirancang sebagai berikut: 

1) Survey lapangan 

2) Negosiasi mitra 

3) Penyusunan proposal 

4) Pengurusan perijinan 

5) Sosialisasi dan Pelatihan kelompok sasaran 

6) Pendampingan operasional 
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7) Pembuatan Laporan Pengabdian Masyarakat 

b. Materi  Pelatihan  

1) Pelaporan Nilai Berbasis Excel 

2) Pelaporan Menggunakan Software Sederhana 

3) Pelaporan Jurnal Sikap dan Spiritual 

4) Pelaporan Nilai Sikap 

5) Pelaporan Nilai Pengetahuan dan  Ketrampilan 

6) Pelaporan Nilai Raport 

 

c. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan  kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM)  bertempat di SDN Gondang. 

Pemilihan lokasi dikarenakan atas pertimbangan lokasi KKN Semester Genap 2018/2019 

mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada tanggal 3 

Mei 2019 - 8 Juni 2019. Untuk pelaksanaannya dilakukan setiap hari jumat dan sabtu tergantung 

dengan situasi dan kondisi di sekolah setempat 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM) ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan 

workshop dengan diawali pemaparan materi, diskusi, dan workshop dengan pendampingan dosen 

saat kerja kelompok. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pembuatan soal instrument penilaian tidak harus melalui kegiatan perencanaan penilaian yang 

penting mengukur materi dan kompetensi siswa. Hal ini dapat terlihat dari angket respon peserta 

yang mengikuti pelatihan bahwa 82% sangat setuju dan 18% setuju. 
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2. Perencanaan instrument penilaian cukup membuat kisi-kisi soal penilaian saja. Hal ini dapat 

terlihat dari angket respon peserta yang mengikuti pelatihan bahwa 90% sangat setuju, 8% setuju 

dan 2% kurang setuju. 

3. Perencanaan penilaian meliputi beberapa tahapan: pemetaan KD tiap tema; sub tema masing-

masing muatan pembelajaran di Sekolah Dasar. Hal ini dapat terlihat dari angket respon peserta 

yang mengikuti pelatihan bahwa 94% sangat setuju dan 6% setuju. 

4. Penyusunan rubrik penilaian hanya sekedar untuk melengkapi perangkat instrument penilaian. Hal 

ini dapat terlihat dari angket respon peserta yang mengikuti pelatihan bahwa 80% sangat setuju, 

18% setuju dan 2% kurang setuju. 

 

1. Perlu melakukan analisis dan pemetaan KD pada buku guru yang bersumber dari silabus. Hal ini 

dapat terlihat dari angket respon peserta yang mengikuti pelatihan bahwa 86% sangat setuju dan14% 

setuju. 

2. Penilaian harus direncanakan hanya untuk satu sub tema untuk mengukur KD pengetahuan yang 

terjaring pada sub tema tersebut. Hal ini dapat terlihat dari angket respon peserta yang mengikuti 

pelatihan bahwa 84% sangat setuju dan 16% setuju. 

3. Perencanaan penilaian tengah semester mengukur semua KD yang terjaring pada dua sampai dengan 

tiga tema awal dalam semester tersebut. Hal ini dapat terlihat dari angket respon peserta yang 

mengikuti pelatihan bahwa 81% sangat setuju, 16% setuju dan kurang setuju 3%. 

4. Perencanaan penilaian akhir semester hanya mengukur KD sisa tema dalam semester tersebut. Hal 

ini dapat terlihat dari angket respon peserta yang mengikuti pelatihan bahwa 90% sangat setuju dan 

10% setuju. 
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1. Tidak selalu merencanakan penilaian dalam membuat soal penilaian harian maupun penilaian tengah 

semester dan penilaian akhir semester. Dalam kegiatan ini ada 27% peserta yang memberikan 

tanggapan sangat setuju terhadap pendapat tersebut, 68% setuju, dan 5% kurang setuju. 

2. Mengembangkan soal penilaian berorientasi pada materi dan kompetensi soal buku kumpulan soal-

soal SD. Dalam kegiatan ini ada 97% peserta yang memberikan tanggapan sangat setuju terhadap 

pendapat tersebut dan 3% setuju. 

3. Tidak semua tahapan perencanaan penilaian dilakukan karena masih banyak kurang pemahaman 

cara melakukannya. Dalam kegiatan ini ada 86% peserta yang memberikan tanggapan sangat setuju 

terhadap pendapat tersebut, 11% setuju, dan 3% kurang setuju. 
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1. Workshop perencanaan penilaian ini dirasa sangat penting dan bermanfaat bagi pengembangan 

kompetensi guru. Dalam kegiatan ini ada 92% peserta yang memberikan tanggapan sangat setuju 

terhadap pendapat tersebut dan 8% setuju. 

2. Materi workshop sesuai dengan kebutuhan guru dalam merencanakan penilaian di SD. Dalam 

kegiatan ini ada 76% peserta yang memberikan tanggapan sangat setuju terhadap pendapat tersebut 

dan 24% setuju. 

3. Contoh dan latihan dalam workshop memenuhi ketercakupan dan kecukupan kebutuhan 

perencanaan penilaian. Dalam kegiatan ini ada 95% peserta yang memberikan tanggapan sangat 

setuju terhadap pendapat tersebut dan 5% setuju. 

4. Merencanakan dan mengembangkan instrument penilaian ternyata cukup rumit dan banyak yang 

harus dilakukan oleh guru. Dalam kegiatan ini ada 62% peserta yang memberikan tanggapan sangat 

setuju terhadap pendapat tersebut, 35% setuju, dan 3% kurang setuju 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari pembahasan di atas yaitu : (1) pembuatan soal instrument penilaian tidak harus 

melalui kegiatan perencanaan penilaian yang penting mengukur materi dan kompetensi siswa, (2) 

perencanaan instrument penilaian cukup membuat kisi-kisi soal penilaian, (3) perencanaan penilaian 

meliputi beberapa tahapan: pemetaan KD tiap tema; sub tema masing-masing muatan pembelajaran di 

Sekolah Dasar, dan (4) penyusunan rubrik penilaian hanya sekedar untuk melengkapi perangkat 

instrument penilaian.  
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